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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh audit tenure, client importance, dan
spesialisasi industri kap terhadap kualitas audit. Sampel dipilih melalui metode purposive
sampling dengan kriteria perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
2016-2018, mengeluarkan laporan tahunan 2016-2018 yang telah diaudit, mengunakan mata
uang rupiah serta memenuhi persyaratan lainnya. Dengan demikian, diperoleh sampel
sebanyak 84 perusahaan yang memenuhi Kriteria. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan Software SPSS 23. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi
logistik. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa client importance dan spesialisasi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure tidak menujukkan
pengaruh terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: Audit tenure, client importance, spesialisasi industri kap, kualitas audit,
earning surprise benchmark.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan yang telah mendaftarkan dan memperdagangkan sahamnya di
Bursa Efek kepada publik, memiliki kewajiban dalam menyusun dan mempublikasikan
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen secara berkala. Hal tersebut
juga telah diatur oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/PJOL.04/2016,
mengenai Laporan Tahunan Emiten dikatakan bahwa “Perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan keuangan paling lambat kepada Otoritas Jasa Keuangan pada akhir
bulan keempat setelah tahun buku berakhir”. Pada peraturan tersebut perusahaan publik

diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan selambat-lambatnya pada akhir bulan
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keempat atau 120 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan
merupakan salah satu elemen yang digunakan baik pihak internal ataupun eksternal
perusahaan sebagai dasar prediksi dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan
berisikan informasi terkait dengan posisi keuangan serta bagaimana kinerja manajemen
perusahaan tersebut dalam periode tertentu.

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus memiliki kualitas seperti
relevansi, komparatif, kecukupan dan keandalan agar dapat memberikan kepercayaan
sebagai jaminan bahwa informasi tersebut reliable dengan kondisi perusahaan, khususnya
untuk calon investor yang akan menanamkan dananya ke dalam perusahaan tersebut. Fungsi
dari laporan keuangan adalah sebagai media informasi yang digunakan antara perusahaan
dengan pihak-pihak berkepentingan mengenai kondisi kesehatan keuangan dan kinerja dari
manajemen perusahaan (Pasiwi et al., 2016). Proses audit dilakukan untuk memberikan
keyakinan bahwa laporan keuangan telah disusun oleh pihak manajemen sesuai dengan
standar dan kondisi perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan antara pihak internal dan
eksternal perusahaan maka diperlukan pihak ketiga yang independen yaitu auditor dalam
memverifikasi terkait kondisi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa hasil audit yang
berkualitas apabila proses audit dalam mengaudit laporan keuangan telah memenuhi standar
auditing yang telah ditetapkan (Doxey et al., 2017). Kualitas audit adalah kemungkinan
auditor dalam menemukan salah saji material dan melaporkan masalah yang terdapat dalam
sistem akuntansi perusahaan. Kemungkinan menemukan titik masalah (salah saji material)
tergantung dari kemampuan auditor dalam memahami lingkungan bisnis klien, sedangkan
kemungkinan untuk melaporkan terkait masalah yang terdapat dalam sistem akuntansi klien
tergantung dari independensi yang dimiliki oleh auditor (De Angelo, 1981). Dengan adanya
standar audit yang telah ditetapkan diharapkan dapat membuat auditor lebih terarah dan
bertanggung jawab atas kesesuaian laporan keuangan dengan standar yang berlaku agar dapat

meningkatkan keyakinan klien terhadap hasil audit.



Chen et al., (2005) menyebutkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap
kecurangan yang terjadi di dalam laporan keuangan, hal ini berarti kualitas audit yang rendah
akan memberikan peluang terjadinya salah saji material dan kecurangan dalam laporan
keuangan. Davidson dan Neu (1993) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemampuan
auditor dalam menemukan manipulasi laba bersih yang terdapat dalam laporan keuangan
perusahaan, hal ini berkaitan dengan kualitas laba yang disajikan dalam laporan keuangan.
Bagi para investor, informasi yang berkaitan dengan laba merupakan dasar yang menjadi
perhatian dan pertimbangan mengenai keputusan dalam berinvestasi. Dengan mengetahui
kualitas laba tersebut investor dapat mengurangi risiko yang mungkin akan ditanggungnya

dimasa yang akan datang (Schipper et al., 2004).

Pada tahun 2019 terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh Auditor Publik (AP)
Kasner Sirumapea atas laporan keuangan PT Garuda Indonesia Thk (GIAA) disebabkan
Auditor Publik (AP) Kasner Sirumapea belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit (SA)
315 terkait Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material Melalui
Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya. (AP) Kasner Sirumapea juga dinilai tak bisa
mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan,
sehingga auditnya tak sesuai dengan Standar Akuntansi. Kesalahan audit itu muncul terkait
piutang Rp. 2,9 triliun atas kerja sama pemasangan Wi-Fi dengan PT Mahata Aero Teknologi
yang dicatat sebagai pendapatan dalam laporan keuangan Garuda tahun 2018 (CNN
Indonesia, 2019).

Peran dan kualitas audit atas laporan keuangan tersebut menjadi topik pembicaraan
dan mendapatkan banyak kritikan, sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat terkait
dengan hasil audit atas laporan keuangan. Berdasarkan dari kasus tersebut banyak pihak yang
berpendapat dan menempatkan auditor sebagai pihak yang paling bertanggungjawab atas

kualitas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan setelah dilakukannya
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audit. Hal tersebut juga berimbas pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap

kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP lain.

Dari paparan penjelasan diatas diketahui bahwa kualitas audit merupakan suatu hal
yang penting, namum permasalahan yang muncul hingga saat ini adalah bagaimana dalam
menentukan nilai seberapa tinggi dan rendahnya kualitas audit dalam laporan keuangan klien.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam penelitian Wibowo dan Rossieta (2009)
menggunakan metode earnings surprise benchmark (Carey dan Simnett, 2006). Pada
penelitian Carey dan Simnett (2006) mereka memperkenalkan dan menggunakan earnings
surprise benchmark dalam mengukur kualitas audit dengan menitikberatkan pada kualitas
laba yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Terdapat beberapa variabel yang
dapat mempengaruhi kualitas audit diantaranya adalah audit tenure, client importance, dan

spesialisasi industri KAP.

Audit Tenure merupakan lamanya masa perikatan antara Kantor Akuntan Publik
dengan kliennya dalam memberikan jasa auditnya (Jorjani dan Gerayeli, 2018). Audit tenure
sempat menjadi perdebatan publik karena apabila masa perikatan yang dilakukan oleh
auditor terlalu lama maka hal tersebut dapat berdampak negatif pada independensi yang
dimiliki oleh auditor. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-
Thuneibat et al.,, (2011) yang menyatakan masa perikatan yang cukup lama dapat
mempengaruhi objektivitas auditor dalam memberikan opininya. Namun, apabila masa
perikatan antara KAP dengan klien dilakukan dalam waktu yang singkat maka auditor kurang
dapat memahami proses bisnis klien dan kurang maksimal dalam memperoleh informasi
sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam memberikan opininya terhadap kondisi
keuangan klien. Pernyataan tersebut sesuai dengan Hamid (2013) yang menyatakan bahwa
masa perikatan yang singkat dapat membuat auditor kurang dalam memahami lingkungan
bisnis perusahaan akibat dari kekurangan waktu, sehingga kurang mampu menilai informasi

secara lebih baik yang dapat berdampak pada kesalahan dalam memberikan opininya. Kedua



hal tersebut dipengaruhi perikatan yang terjadi antara KAP dengan klien (Daugherty et al.,
2013).

Client Importance merupakan klien terbesar yang dimiliki oleh KAP atau auditor
cenderung menghabiskan waktu dengan pihak klien tersebut. Definisi lain menurut Kerler
dan Brandon (2010) client importance merupakan sumber keuangan dari klien bagi KAP
ataupun auditor karena klien tersebut dipandang sebagai klien utama yang merupakan
sumber pemasukan yang berlangsung terus-menerus. Penelitian yang dilakukan Kerler dan
Brandon (2010) membuktikan bahwa client importance berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan Kerler dan Brandon
kepentingan ekonomi klien dapat mempengaruhi kualitas dari hasil audit yang dilakukan.
Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Omidfar et al., (2013)
yang menujukkan tidak adanya hubungan antara client importance dengan kualitas audit.
Dengan kata lain berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Omidfar menyatakan
bahwa kepentingan ekonomi klien tidak mempengaruhi ataupun menggangu proses audit

yang dilakukan oleh auditor.

Spesialisasi Industri KAP adalah klien pada industri yang sama sebagian besar di
audit oleh Kantor Audit Publik yang sama. Hal tersebut mempengaruhi pengetahuan auditor
terkait dengan lingkungan bisnis pada perusahaan yang sejenis (tertentu), lebih baik dalam
memahami risiko audit, dan dapat mendeteksi kesalahan dengan waktu yang lebih singkat
dibandingkan dengan yang non spesialis (Arthur et al.,2017). Hal ini disebabkan auditor
eksternal tidak memeriksa seluruh laporan keuangan klien satu demi satu secara mendetail
karena akan membutuhkan waktu yang sangat lama, sementara auditor sendiri hanya
memiliki waktu yang terbatas dalam menyelesaikan tugasnya. Jadi auditor hanya menguji
dan memeriksa beberapa sampel transaksi yang dianggap material untuk mengetahui
validitasnya. Setelah proses auditing selesai akan dihasilkan laporan kepada anggota dalam

perusahaan ataupun kepada publik yang menggambarkan opini auditor tentang akurasi dan



dan kewajaran laporan keuangan klien. Kemampuan auditor dalam menentukan transaksi
mana yang material dalam laporan keuangan perusahaan, sangat dipengaruhi oleh
pengalaman auditor dalam mengaudit perusahaan sejenis. Dari pengalaman ini auditor dapat
dengan mudah dan cepat mengidentifikasi hal-hal material yang terdapat dalam laporan
keuangan klien. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Udayanti dan Ariyanto (2017) yang
menyatakan bahwa KAP yang spesialis memiliki klien yang banyak dalam industri yang
sama, sehingga auditor melakukan kesalahan lebih sedikit dibandingkan dengan non spesialis
karena memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman terkait dengan risiko dan karakteritik
lingkungan bisnis klien.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Herianti dan
Suryani (2016) yaitu mengenai kualitas audit sebagai variabel dependen yang dikaitkan
dengan kualitas auditor, audit delay, dan audit tenure sebagai variabel independennya yang
mempengaruhi kualitas audit. Penelitian tersebut menggunakan proksi earning surprise
benchmark pada variabel dependennya yaitu kualitas audit serta sampel yang digunakan
dalam penelitian yaitu perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
periode 2012-2014. Pembaharuan pada penelitian ini yaitu pergantian pada sampel yang
digunakan yaitu perusahaan manufaktur serta beberapa variabel independennya yaitu Client

Importance dan Spesialisasi Industri KAP.

Alasan pergantian sampel dari perbankan ke perusahaan manufaktur atau alasan
memilih perusahaan manufaktur karena perusahan manufaktur memiliki tingkat risiko
keuangan yang beragam karena proses bisnisnya yang bertingkat yaitu mulai dari proses
pembuatan sampai pada proses penjualan output yang dihasilkan. Adanya keberagam tingkat
risiko keuangan, maka hal tersebut penting untuk diteliti. Pertimbangan dalam menggunakan
earnings surprise benchmark ini digunakan untuk mengevaluasi terkait dengan kualitas
keputusan (opini) yang menggambarkan kualitas audit atas kualitas laba yang disajikan

dalam laporan keuangan yang digunakan sebagai ukuran yang diobservasi. Alasan



menggunakan tingkat laba sebagai ukuran yang diamati karena laba merupakan elemen
penting yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait dengan investasi,
pemberian pinjaman (kreditor), dan ketetapan besarnya pajak terutang atas penghasilan yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Berdasarkan dari pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai
kualitas audit yang dipengaruhi oleh beberapa variabel independen yaitu audit tenure, client
importance, dan spesialisasi industri KAP. Dalam penelitian ini penulis akan mengukur
variabel dependen yaitu kualitas audit berdasarkan pada tingkat laba atau kualitas laba
dengan menggunakan model earnings surprise benchmark yang telah dimodifikasi oleh
Wibowo dan Rossieta (2009) sesuai dengan kondisi di Indonesia. Dari hal tersebut peneliti
mengambil judul penelitian mengenai “Pengaruh Audit Tenure, Client Importance dan
Spesialisasi Industri KAP terhadap Kualitas Audit Studi Dengan Pendekatan Earnings
Surprise Benchmark”.

TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Agency theory menurut Jensen dan Meckling (1976) yaitu hubungan kerja antara
agent dan principal. Adanya perbedaan kepentingan antara agent dan principal menyebabkan
terjadinya asymmetric information (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Wibowo dan
Rossieta (2009) asymmetric information tersebut dapat diselesaikan melalui pihak ketiga
yang independen yang bertindak sebagai mediator antara pihak agent dan principal. Pihak
ketiga ini nantinya dapat memverivikasi perilaku dari agen dan memastikan bahwa agen
bertindak sesuai dengan kepentingan pihak principal agar tidak terjadi kesalahan dalam

pengambilan keputusan atas informasi keuangan disajikan.

Pihak ketiga ini disebut sebagai auditor eksternal. Auditor eksternal ini akan
bertanggung jawab (audit) atas audit laporan keuangan perusahaan yang dikelola oleh

manajemen perusahaan (agent), untuk mengetahui apakah kepercayaan yang diberikan oleh



principal dapat dijalankan dengan baik atau dimanfaatkan untuk memenuhi kepentingan
pribadi agent. Bertolak dariagent dan principal, auditor dapat pula dilanda oleh masalah yaitu
ketika dihadapkan keagenan auditor.

Stakeholders Theory

Menurut Freeman (1999) mendefinisikan : “any group or individual who can affect
or is affected by the achievment of the organization’s objectives.” Arti dari kalimat tersebut
adalah individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi suatu pencapaian tujuan tertentu.
Sehingga dari definisi tersebut teori ini menjelaskan bahwa perusahaan merupakan suatu
organisasi yang memiliki hubungan antara pihak internal dan eksternal perusahaan. Dari
hubungan tersebut adanya suatu tanggung jawab dan kewajiban antara pihak internal kepada
eksternal begitupula sebaliknya.

Perusahaan memiliki berbagai kelompok stakeholder yang saling berhubungan secara
luas. Terdapat tiga kelompok shakeholder : pertama, internal stakeholder, yaitu individu
ataupun kelompok yang terdapat di dalam struktur organisasi perusahaan dan memiliki
pengaruh terhadap tujuan dari perusahaan tersebut. Kedua, external stakeholder, yaitu
individu atau kelompok yang tidak terdapat didalam struktur organisasi perusahaan namun
memiliki pengaruh baik langsung ataupun tidak secara langsung terhadap kebijakan yang di
miliki oleh perusahaan. Dan ketiga, connecterr stakeholder, yaitu individu atau kelompok
yang memiliki peran sebagai penghubung atau keterkaitan dengan pemangku kepentingan

internal maupun eksternal.

Earnings Surprise Benchmark

Earnings Surprise Benchmark merupakan proksi sebagai menilai kualitas audit yang
telah dikembangkan oleh (Carey dan Simnett, 2006). Pada ukuran kualitas audit yang
dikembangkan Carey dan Simnett (2006) menekankan pada kualitas laba yang dihasilkan.
Laba tersebut dapat dikatakan berkualitas apabila memiliki variabilitas yang rendah serta

bersifat persisten. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Rossieta (2009) serta



Herianti dan Suryani (2016) menggunakan metode benchmark dalam mengukur kualitas
audit, mereka telah memodifikasi disesuaikan dengan kondisi yang terdapat di Indonesia,
dengan membandingkan nilai return of assets terhadap rentang rerata dan standar devasinya.

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dalam menemukan
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dalam laporan keuangan yang dihasilkan manjemen
perusahaan klien dan melihat seberapa besar kompetensi dan independensi dalam
mengungkapkan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi (De Angelo, 1981). Kompetensi
dimana auditor dapat menemukan salah saji material baik yang berasal dari kesalahan
ataupun kesengajaan (fraud), sedangkan independensi adalah kemampuan auditor dalam
mengungkapkan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi perusahaan klien. Dengan
kata lain, untuk menghasilkan kualitas informasi dari laporan keuangan meningkat, maka

kualitas audit tentu juga harus ditingkatkan.

a) Pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

Tenure Audit merupakan lamanya perikatan Kantor Akuntan Publik (KAP)
dengan perusahaan dimana jasa audit tersebut diberikan (Odia J.O, 2015). Hamid (2013) pada
penelitiannya disebutkan bahwa dengan tenure yang singkat maka auditor kurang dapat
untuk memahami mengenai lingkungan bisnis dan kurang dalam memperoleh informasi
akibat waktu yang digunakan untuk proses audit tersebut singkat. Apabila auditor memiliki
klien baru maka butuh tambahan waktu dalam memahami proses bisnis atau lingkungan

bisnis klien.

Hal ini didukung dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa audit
tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian yang dilakukan
oleh Siregar dan Elissabeth (2018) dan Rinanda dan Nurbaiti (2018) menyatakan bahwa audit

tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini berarti semakin



lama auditor atau KAP dalam mengaudit klien maka hal tersebut akan berdampak semakin
meningkatnya kualitas audit yang dihasilkan. Lamanya auditor dalam mengaudit klien tidak
akan berpengaruh terhadap independensi yang dimiliki oleh auditor karena independensi
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh auditor.

H1 : Audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit

b. Pengaruh client importance terhadap kualitas audit

Kerler dan Brandon (2010) client importance didefinisikan sebagai pentingnya
keuangan yang berasal dari klien atas jasa audit yang dilakukan. Klien utama merupakan
klien yang memiliki jumlah aset yang besar dari suatu kantor audit (KAP). Dampak dari
kehilangan klien utama secara signifikan dapat mengurangi pendapatan atau sumber
penghasilan dari KAP tersebut. Namun, rendahnya kualitas audit yang dihasilkan oleh
auditor dapat mempengaruhi reputasi auditor dalam mempertahankan dan mendapatkan klien
baru. Auditor harus lebih berhati-hati dalam melaksanakan audit klien yang dianggap penting
dalam mempertahankan reputasi yang dimiliki oleh auditor. Reputasi sebuah KAP berpotensi
hancur apabila klien utama yang dimiliki oleh akuntan publik tersebut memiliki aset yang
tinggi dan mengalami kegagalan audit, sehingga hal tersebut mendorong agar dapat

menghasilkan audit yang berkualitas.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hunt dan Lulseged
(2007), Gaver dan Paterson (2007) dan Atik (2014) yang menyatakan bahwa client
importance berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan dari hal

tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Client importance berpengaruh positif terhadap kualitas audit



c. Pengaruh spesialisasi industri kap terhadap kualitas audit

Klien dengan industri yang sama sebagian besar di audit oleh Kantor Audit Publik
yang sama. Hal tersebut mempengaruhi pengetahuan auditor terkait dengan lingkungan
bisnis pada perusahaan yang sejenis (tertentu), lebih baik dalam memahami risiko audit, dan
dapat mendeteksi kesalahan dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan yang non
spesialis. Menurut Craswell et al., (1995) setiap perusahan memiliki isu atau masalah yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga kebutuhan atas jasa audit disesuaikan
dengan kebutuhan tiap-tiap industri.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hegazy et al., (2015) dan
Suciana dan Setiawan (2018) yang menyatakan bahwa spesialisasi industri kap berpengaruh
positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan dari hal tersebut, maka peneliti

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Spesialisasi industri KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit



Model Penelitian

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka dapat digambarkan

kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut:

Audit Tenur i+
Ht
et 1 Kualitos Audit
H3 t /f//
.//V/’/
Spesilies Indstri |~
Kap

METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016 —2018.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berasal dari
laporan keuangan yang telah diaudit diperusahaan manufaktur. Metode pengumpulan data

yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan seluruh data laporan keuangan perusahaan



manufatur yang berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) periode 2016
—2018.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Untuk mendapatkan sampel yang representative dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur terdaftar sebagai anggota di Bursa Efek Indonesia antara
periode 2016-2018.
2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dalam website Bursa
Efek Indonesia (BEI) 2016-2018 dengan predikat WTP.
3. Terdapat data lengkap mengenai KAP beserta auditor yang mengaudit laporan
keuangan perusahaan.
4. Pada laporan keuangan pencatatannya menggunakan mata uang Rupiah.

5. Selama periode penelitian, perusahaan tidak mengalami delisting dari BELI.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi yang berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
periode 2016 — 2018.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit (audit quality) pada
laporan keuangan perusahaan yang menitiberatkan pada kualitas laba yang disajikan.
Kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan proksi earnings surprise benchmark.
Penggunaan proksi Benchamark ini dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, seperti menghindari adanya pelaporan

kerugian, serta meneliti apakah auditor mampu mengungkap dan melaporkan adanya



manajemen laba tersebut atau tidak (Wibowo dan Rossieta, 2009). Rumus yang adalah ROA
(Return on Asset) yaitu earnings/total assets yang dipilih sebagai tolok ukur kualitas audit,
dan menilai apakah ROA terdapat dalam benchmark atau tidak. Earnings Surprise
Benchmark yang digunakan adalah antara p — ¢ dan p + o, dimana p adalah rerata ROA dan
o adalah deviasinya.
= KA =1 ketika memenuhi kriteria p-c < ROA < p+o, menunjukkan kualitas audit
yang tinggi.
= KA = 0 untuk ROA > p+oc di mana manajemen melakukan “windows dressing”
yang menunjukkan kualitas audit rendah atau ROA < p-c dimana manajemen
melakukan praktik “taking a bath”.

Variabel Independen

Audit tenure

Audit Tenure diukur dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan dimana KAP
yang sama melakukan perikatan audit terhadap perusahaan klien, tahun pertama perikatan
pada penelitian yaitu tahun 2016, dengan angka 1 dan ditambah dengan satu untuk tahun-
tahun berikutnya selama tahun penelitian yaitu 2016-2018. Informasi ini dilihat di laporan
auditor independen selama beberapa tahun untuk memastikan lamanya auditor KAP yang
mengaudit perusahaan tersebut.
Client Impotance

Client importance didefinisikan sebagai pentingnya keuangan yang dimiliki klien atas
jasa audit yang dilakukan. Klien utama merupakan klien yang memiliki jumlah aset yang
besar dari suatu kantor audit (KAP). Pengukuran client importance diukur dengan rumus
Chen et al., (2005) sebagai berikut:

Clit = SIZEit / Y, SIZEit



Keterangan:
Cl = Client importance
SIZE = Natural logaritma dari total aset klien i

Xt = 1SIZEit = Jumlah total aset dalam (dalam natural logaritma) dari n klien yang
diaudit oleh KAP I dalam tahun tertentu.

Spesialisasi Industri KAP

Spesialisasi industri adalah industri kantor akuntan publik yang memiliki sebagian
besar jumlah klien pada satu industri yang sama. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan
auditor terkait dengan lingkungan bisnis klien. Spesialisasi industri KAP diukur dengan
melihat pangsa pasar (market share) dengan rumus yang dikembangkan oleh Setiawan and
Fitriany (2011) sebagai berikut :

Jumlah Klien KAP di Industri Y Rerata aset klien KAP di IndustriY
Jumlah seluruh emiten di industriY Rerata aset seluruh emiten di industri Y

SPEC=

KAP dianggap sebagai spesialis industri jika memiliki nilai persentase pangsa pasar
sebesar 20% atau lebih. Variabel SPEC merupakan variabel dummy dimana perusahaan yang
menggunakan salah satu KAP berspesialis diberikan nilai 1, sedangkan yang tidak

menggunakan KAP berspesialis diberikan nilai 0”.

Metode Analisis Data
Analisis Regresi Logistik
1. Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi logistik dinilai dengan menggunakan Uji Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Jika nilai Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
test statistic < 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara

model dengan nilai observasinya, sehingga Goodness of Fit model tidak baik. Jika Uji



Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test statistic > 0,05 maka hipotesis nol diterima
yang berarti tidak adanya perbedaan antara model dengan data.
2. Menguji Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Fit Model)

Untuk menguji kesesuaian keseluruhan model (overall fit model) dengan
menggunakan Log likehood value dengan membandingkan antara nilai variabel dependen -
2Log Likehood (block number = 0) dan nilai variable independen (block number = 1).
Apabila terjadi penurunan dari nilai -2Log Likehood (block number = 0) dan -2Log Likehood
(block number = 1), maka keseluruhan model menunjukkan model regresi logistik yang baik.
Penurunan -2Log Likehood menunjukkan model semakin baik.

3. Menguji Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square)

Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen (Audit Tenure, Client Importance dan Spesialisasi
Industri KAP) mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen (Kualitas Audit).
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s untuk
memastikan bahwa nilainya yang bervariasi antara 0 (nol) sampai 1 (satu).

4. Menguji Matriks Klasifikasi

Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya variabel dependen yaitu kualitas audit. Kekuatan
prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel dependen
tersebut akan ditampilkan dalam bentuk prosentase.

5. Mendapatkan Model Regresi

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi parameter
dalam Variables in The Equation. Output pada Variables in The Equation ini menunjukkan
nilai koefisien pada analisis regresi dan tingkat sigifikansinya. Koefisien regresi dari setiap
variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan antar variabel.

Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut:



KA
Ln(l—KA)= a + BAT + BCI + BSA + €

Keterangan :

Ln (fﬁA) = Simbol yang menunjukkan laporan audit yang berkualitas dengan melihat
apakah ada earning management pada laporan keuangan.
AT = Audit Tenure
ClI = Client Importance
SA = Spesialisasi Industri KAP
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
e =Error
Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis data yang valid dan
mendukung hipotesis yang digunakan pada penelitian ini. Uji hipotesis dalam penelitian ini
merupakan uji dua sisi yang dilakukan dengan cara membandingkan tingkat signifikansi (sig)
dengan tingkat kesalahan (o) = 5%. Apabila sig < a maka dapat dikatakan variabel bebas
berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Jadi dapat dikatakan apabila variabel

independent mendapatkan tingkat sig < 0,05 maka variabel independent tersebut berpengaruh

terhadap perubahan variabel dependenya.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran mengenai berapa
jumlah sampel, minimum, maksimum, mean, dan standar devisiasi dari masing-masing
variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

Audit Tenure 252 1,00 3,00 1,3968 0,59986
Client Importance | 252 18,82 36,10 | 27,6379 3,78843
Spesialisasi 252 0,00 1,00 0,5040 0,50098
Industri KAP

Kualitas Audit 252 0,00 1,00 0,8333 0,37342
Valid N 252

Pada tabel 1 menunjukan banyaknya data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebanyak 252 data yang merupakan jumlah sampel yang digunakan selama periode waktu
penelitian 2016-2018. Dari hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

a. Nilai rata-rata audit tenure menujukkan bahwa masa perikatan yang dilakukan
perusahaan terhadap auditor sebesar 1,3968 tahun dengan standar deviasi sebesar
0,59986. Masa perikatan antara auditor dengan perusahaan minimal terjadi selama 1
tahun sedangkan maksimum masa perikatan antara auditor dengan klien terjadi
selama 3 tahun yang dimulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

b. Nilai rata-rata client importance menunjukkan bahwa total aset yang dimiliki oleh
perusahaan Kklien sebesar 27,6379 dengan standar deviasi sebesar 3,78843. Nilai

minimum total asset klien adalah sebesar 18,82 yang dimiliki oleh Citra Turbindo



Tbk sedangkan nilai maksimum total asset sebesar 36,10 yang dimiliki oleh Panasia
Indo Resources Tbk.

c. Nilai rata-rata spesialisasi industri kap menujukkan bahwa banyak jumlah klien yang
diaudit oleh kap sebesar 0,5040 dengan standar deviasi sebesar 0,50098. Nilai
minimum spesialisasi industry kap adalah sebesar 0 yang menujukkan bahwa kap
tersebut tidak terspesialisasi sedangkan nilai maksimun spesialisasi industri kap
adalah sebesar 1 yang menujukkan bahwa kap tersebut memiliki spesialisasi audit
pada bidang perusahaan manufaktur.

Analisis Regresi Logistik

Menilai Kelayakan Model Regresi

Tabel 2
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 10,327 8 ,243

Pada pengujian kelayakan model regresi dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test hasil penelitian menunjukkan nilai Chi-Square sebesar
10,327 dan signifikan sebesar 0,243. Nilai signifikan 0,243 > 0,05 yang menandakan bahwa
hipotesis nol diterima atau dapat dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai
observasinya.

Menguji Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Fit Model)

Tabel 3
Uji Overall Fit

-2 Log Likelihood
-2 Log Likelihood Awal (Block Number = 0) 227,083
-2 Log Likelihood Akhir (Block Number = 1) 209,388

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood Awal (Block Number = 0)
sebesar 227,083 dan nilai -2 Log Likelihood Akhir (Block Number = 1) 209,388 adanya
penurunan dari -2 Log Likelihood Awal ke -2 Log Likelihood Akhir membuktikan bahwa



adanya penambahan 3 variabel independen yaitu audit tenure, client importance, dan
spesialisasi industri kap kedalam model regresi logistik memperbaiki model fit dan
menujukkan diterimanya hipotesis nol yang menadakan bahwa tidak ada perbedaan antara
model dengan data yang diobservasi.

Menguji Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square)

Tabel 4
Model Summary

Step | -2 Log likelihood | Cox & Snell R | Nagelkerke
Square R Square
1 209,388° ,068 114

Pada tabel 4 menunjukkan nilai Cox and Snell’s R sebesar 0,068 dan nilai Negelkerke
R? sebesar 0,114. Berdasarkan hasil ini menjelaskan bahwa variabilitas variabel dependen
yaitu kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen yaitu audit tenure,
client importance, dan spesialisasi industri kap sebesar 11,4%, sedangkan sisanya sebesar
88,6% dijelaskan oleh variabel independen lain diluar model penelitian ini.

Menguji Matriks Klasifikasi

Tabel 5
Matriks Klasifikasi
Observed Predicted
Kualitas_ Audit Percentage Correct
,00 1,00
. . ,00 |O 42 0
Step Kualitas_Audit 100 o 210 100.0
Overall Percentage 84,5

Pada tabel 5 matriks Klasifikasi menunjukkan kekuataan prediksi dari model regresi
untuk memprediksi probabilitas kualitas audit yang dihasilkan dari proksi earnings surprise
benchmark yang dihasilkan sebesar 84,5%. Hasil ini menunjukkan regresi yang digunakan

bahwa terdapat 71 perusahaan atau sebesar 84,5% dari 84 perusahaan manufaktur yang



terdaftar di BEI pada periode 2016-2018 menghasilkan audit yang berkualitas, sedangkan
sisanya sebesar 15,5% atau sebanyak 13 perusahaan dari 84 perusahaan tidak menghasilkan
audit yang berkualitas.

Mendapatkan Model Regresi

Tabel 6

Variables in the Equation

B S.E. |Wald [Df |Sig. Exp(B)
Audit_Tenure 329 [,331 |,987 |1 321 1,389
Client_Importance ,160 |,054 |8,876|1 ,003 (1,173

Step 1* Spesialisasi_Industri K |,926 |[,367 [6,350 |1 012 2,524

AP
Constant -3,539 11,483 15,698 | 1 ,017 1,029

Pada tabel variables in the equation menunjukkan persamaan regresi logistik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ln () = ~3539+ 0,329 X, + 0,160 X, + 0,926 X5 + £

Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara ringkas

akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Pernyataan B Sig. Hasil
H, Audit Tenure berpengaruh positif | 0,329 0,32 Tidak
terhadap kualitas audit Terdukung

H, Client Importance berpengaruh | 0,160 0,003 Terdukung
positif terhadap kualitas audit
H, Spesialisasi Industri KAP | 0,926 0,012 Terdukung
berpengaruh  positif  terhadap
kualitas audit




1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) yang diajukan dalam penelitian ini adalah
audit tenure. Berdasarkan dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa audit tenure memiliki
koefisien beta positif sebesar 0,329 dengan tingkat signifikan sebesar 0,321 yang
menandakan bahwa (H;) tidak terdukung. Hal ini dikarenakan tingkat signifikansi
yang dihasilkan oleh audit tenure lebih besar dari tingkat kesalahan (o) yaitu 0,05
(0,321 > 0,05).

2. Hasil pengujian hipotesin kedua (H,) yang diajukan dalam penelitian ini adalah client
importance. Berdasarkan dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa client importance
memiliki koefisien beta positif sebesar 0,160 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003 yang menandakan bahwa (H,) terdukung. Hal ini dikarenakan tingkat
signifikansi yang dihasilkan oleh client importance lebih kecil dari tingkat kesalahan
(o) yaitu 0,05 (0,003 < 0,05).

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H;) yang diajukan dalam penelitian ini adalah
spesialisasi industri kap. Berdasarkan dari table 4.8 menunjukan bahwa spesialisasi
industri kap memiliki koefisien beta positif sebesar 0,926 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,012 yang menandakan bahwa (H;) terdukung. Hal ini dikarenakan tingkat
signifikansi yang dihasilkan oleh spesialisasi industri kap lebih kecil dari tingkat
kesalahan (o) yaitu 0,05 (0,012 < 0,05).

PEMBAHASAN
Hubungan Audit tenure terhadap Kualitas Audit

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa audit tenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Herianti dan Suryani (2016) dan Rahmi et al., (2019) yang tidak
menemukan adanya pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan
bahwa tidak sepenuhnya tenure audit dapat dijadikan sebagai tolak ukur kualitas audit.

Artinya bahwa lamanya perikatan tidak selalu mempengaruhi independensi yang dimiliki



oleh auditor, sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.
Sebaliknya tenure audit yang singkat belum tentu menjamin keandalan kualitas audit yang
dihasilkan yang disebabkan karena faktor belum memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang cukup untuk memahami mengenai risiko dan karakteristik bisnis klien. Berdasarkan
dari hasil penelitian perusahaan yang memiliki masa perikatan selama 3 tahun hanya terdapat
15 perusaahaan dari 84 perusahaan. Sisanya memiliki masa perikatan yang kurang dari 3
tahun. Hal ini menujukkan bahwa selama periode penelitian antara tahun 2016-2018 rata-rata
masa perikatan antara auditor dengan klien 1-2 tahun.

Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa masa perikatan antara auditor dan klien
tidak mempengaruhi kualitas audit atas laporan keuangan, sehingga hasil audit atau kualitas
audit yang dihasilkan terletak pada dua poin utama yang harus dimiliki oleh auditor yaitu
kompentensi dan independensi. Kompetensi disini dimaksudkan adalah auditor mampu
memahami risiko dan karakteristik bisnis klien tanpa harus memiliki perikatan kerja dalam
waktu yang lama dengan satu klien yang sama. Namun hal yang terkait dengan kompetensi
sangat bergantung sekali dengan pengalaman auditor dalam mengaudit berbagai macam
perusahaan. Hal ini disebabkan auditor tidak memeriksa seluruh laporan keuangan klien satu
demi satu secara mendetail karena akan membutuhkan waktu yang sangat lama, sementara

auditor sendiri hanya memiliki waktu yang terbatas dalam menyelesaikan tugasnya.

Jadi auditor hanya menguji dan memeriksa beberapa sampel transaksi yang
dianggap material untuk mengetahui validitasnya. Setelah proses auditing selesai akan
dihasilkan laporan kepada anggota dalam perusahaan ataupun kepada publik yang
menggambarkan opini auditor tentang akurasi dan dan kewajaran laporan keuangan klien.
Kemampuan auditor dalam menentukan transaksi mana yang material dalam laporan
keuangan perusahaan, sangat dipengaruhi oleh pengalaman auditor dalam mengaudit

perusahaan berbagai jenis perusahaan karena hal tersebut akan meningkatkan pengetahuan



auditor terkait dengan berbagai sektor industri yang akan mempermudah auditor dalam

mengindentifikasi hal-hal yang dianggap material dalam laporan keuangan Kklien.

Independensi yang dimaksudkan disini ialah auditor dapat menjalankan tugasnya
dengan baik yaitu mampu mengungkapkan kecurangan atau kesalahan dalam sistem
akuntansi klien yang dianggap material tanpa dipengaruhi oleh kontrak atau perikatan yang
dijalin dengan klien tersebut. Oleh karena itu, kedua poin utama tersebut yaitu kompetensi
dan independensi merupakan hal yang wajib dimiliki oleh semua auditor, agar setiap
menjalankan tugas dapat mengurangi asimetri yang terjadi baik antara manjemen, pemegang
saham, calon investor, dan kreditor ataupun pihak pemerintah.

Hubungan Client Importance terhadap Kualitas Audit

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa client impotance
berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hunt dan Lulseged (2007), Gaver dan Paterson (2007), dan
Atik (2014) yang menyatakan bahwa client importance berpengaruh positif terhadap kualitas
audit yang dihasilkan. Maka semakin penting klien bagi auditor atau KAP, semakin tinggi
pula kualitas audit dihasilkan karena faktor perlindungan reputasi. Hal ini menujukkan bahwa
faktor reputasi lebih dominan daripada faktor ketergantungan ekonomi. Ketika perusahaan
merupakan klien penting bagi KAP, maka auditor akan semakin berhati-hati dalam
menjalankan auditnya karena faktor reputasi. Reputasi sebuah KAP berpotensi hancur
apabila klien utama yang dimiliki oleh akuntan publik mengalami kegagalan audit, sehingga
hal tersebut mendorong auditor agar dapat menghasilkan audit yang berkaulitas sebagai

pertanggungjawaban atas tugasnya.
Hubungan Spesialisasi Industri KAP terhadap Kualitas Audit

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesialisasi

industri kap berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini didukung



dengan penelitian yang dilakukan oleh Hegazy et al (2015) dan Suciana dan Setiawan (2018)
yang menyatakan bahwa spesialisasi industri kap berpengaruh positif terhadap kualitas audit
yang dihasilkan. Semakin banyak KAP atau auditor dalam mengaudit klien yang sama maka
semakin meningkat pula pengetahuan dan pemahaman auditor terkait lingkungan bisnis
klien. Hal ini sesuai dengan teori agensi dan stakeholders theory dimana auditor berperan
sebagai pihak independen yang bertanggung jawab dengan memastikan bahwa opini atas
laporan keuangan menggambarkan kondisi perusahaan. Tanggung jawab atas opini yang
diberikan berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh auditor dalam mengaudit laporan
keuangan klien. Sehingga semakin banyak klien dalam industri yang sama maka hal tersebut

akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait pengaruh variabel independen
yaitu Audit Tenure, Client Importance, dan Spesialisasi Industri KAP terhadap variabel
dependen yaitu Kualitas Audit. Bahan observasi dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan yang telah diaudit pada sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia pada periode 2016-2018. Hasil audit atas laporan tersebut adalah wajar tanpa
pengecualian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa
Hasil dari penelitian menujukkan bahwa client importance dan spesialisasi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure tidak menujukkan

pengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu periode dalam penelitian ini hanya
mencakup 3 tahun dengan sampel 84 dari 135 populasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan
informasi terkait variabel penelitian yang tidak lengkap, penelitian ini hanya menggunakan
satu jenis industri saja, sehingga belum mampu mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, nilai adjusted R? yang rendah yaitu sebesar 11,4% menunjukkan

bahwa masih banyak variable lain yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi



kualitas audit, proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas audit hanya 1 yaitu ROA.
Seharusnya menggunakan discretionary accrual dalam mengukur kualitas audit yang
menjadi fokus penelitian agar dapat menghasilkan atau menggambarkan kondisi terkait
dengan kesehatan perusahaan yang tidak hanya berfokus pada ROA yang dimiliki disetiap
perusahaan pada sektor jenis usaha yang sama.

Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah periode dan jumlah sampel penelitian.
Untuk variabel audit tenure, sebaiknya dilakukan dalam kurun waktu yang lebih panjang
sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku, menambah objek penelitian tidak hanya
di sektor manufaktur saja agar hasil penelitian dapat diperluas. Hal ini dimaksudkan agar
hasil penentuan kualitas audit lebih baik, dapat menambahkan variabel-variabel lain karena
dari hasil penelitian ini menghasilkan nilai adjusted R? yang rendah, nilai ini mencerminkan
adanya keterbatasan model dalam menerangkan variabel terikat (kualitas audit), dapat
menambah proksi lain dalam pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian sehingga
dapat menentukan proksi mana yang hasilnya lebih akurat seperti menggunakan

discretionary accrual dalam mengukur kualitas audit yang menjadi fokus penelitian.
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